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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terus meningkat sejak beberapa tahun

belakangan ini membuat pemerintah harus terus berupaya untuk meningkatkan

perekenomian di Indonesia, diantaranya dengan melakukan beberapa kebijakan

terhadap perekonomian di Indonesia demi memenuhi kebutuhan masyarakat untuk

memperoleh kesej ahteraan.

Sejalan dengan upaya pemerintah unuk terus meningkatkan kesejahteraan

rakyat, pada tahun 2007 Pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa program konversi

minyak tanah bersubsidi ke LPG 3 kg. Hal ini dilakukan dalam rangka mengurangi

subsidi dan ketersediaan bahan bakar minyak.

LPG merupakan singkatan dari Liquefzed Petroleum Gas atau yang biasa

disebut elpiji. LPG adalah gas hidrokarbon yang dicairkan dengan tekanan untuk

memudahkan penyimpanan, pengangkutan dan penanganannya.

Dewasa ini LPG sudah menjadi kebutuhan pokok setiap rumah tangga.

Semakin modern dan praktis suatu bahan dan alat, akan semakin besar pula resiko

yang ditimbulkannya apabila pemakainya tidak memahami penggunaannya. Apalagi

distribusi LPG, khusunya LPG 3 Kg. diberikan dalam bentuk bersubsidi. Maka perlu

adanya pengawasan dalam kegiatan usaha tersebut, terutama dari pemerintah yang

berwenang, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 pasal

41 ayat (1) tentang Minyak dan Gas Bumi menyebutkan bahwa tanggung jawab

kegiatan pengawasan atas pekerjaan dan pelaksanaan kegiatan usaha Minyak dan Gas

Bumi terhadap ditaatinya ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
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berada pada Departemen yang bidang tugas dan kewenangannya meliputi kegiatan

usaha Minyak dan Gas Bumi dan Departemen lain yang terkait.

Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Energi

dan Sumber Daya Mineral No.17 Tahun 2011/No. 5 tahun 2011 tentang Pembinaan

dan Pengawasan Pendistribusian Tertutup Liquified Petroleuum Gas Direktur Jenderal

melakukan pembinaan dan pengawasan atas penyediaan dan pendistribusian LPG dan

dapat melaukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah dan instansi terkait lainnya.

Untuk mendukung pelaksanaan pengawasan distribusi LPG 3 Kg bersubsidi

pemerintah daerah Provinsi, Kabupaten/ Kota dapat membentuk Tim Koordinasi

Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan yang melibatkan instansi terkait. Di Kabupaten

Batang Hari upaya untuk menjalankan pengawasan distribusi LPG 3 Kg bersubsidi,

secara Teknis berada dibawah tanggung jawab Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan

Menengah, Perindustian dan Perdagangan Kabupaten Batang Hari, sesuai dengan

tugas pokok dan fungsinya, khususnya dibidang perdagangan yaitu:

a. Penyusunan bahan perumusan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan dibidang

pembinaan dunia usaha, peningkatan kelancaran distribusi bahan kebutuhan pokok

dan barang penting, penyelenggaraan promosi, pengelolaan dan pengembangan

sarana perdagangan, pengawasan kegiatan perdagangan serta perlindungan

konsumen.

b. Penyusunan bahan pembinaan dibidang bina usha, peningkatan kelancaran

distribusi bahan kebutuhan pokok dan barang penting, penyelenggaraan promosi,

pengelolaan dan pengembangan sarana perdagangan, pengawasan kegiatan

perdagangan serta perlindungan konsumen.

c. Melaksanakan kerjasama dengan instansi terkait dalam pematauan dan pengawasan

peredaran barang beredar dipasaran.
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d. Pelaporan di bidang pembina dunia usaha, peningkatan kelancaran distribusi bahan

kebutuhan pokok dan barang, penyelenggaraan promosi, pengelolaan dan

pengembangan sarana perdagangan, pengawasan kegiatan perdagangan serta

perlindungan konsumen.

Disamping itu pengawasan juga dilakukan oleh Tim Pengadaan Barang dan

Jasa dalam fungsi Tim Pengendali Inflasi Daerah yang telah dibentuk dengan Surat

Keputusan yang dikeluarkan oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Batang Hari No.37

Tahun 2017 tentang Pembentukan Tim Pengendali Inflasi Daerah Kabupaten Batang

Hari. Tim tersebut anggotanya melibatkan instansi terkait termasuk Dinas Koperasi,

Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No.17 Tahun 2011/No. 5 tahun 2011

tentang Pembinaan dan Pengawasan Pendistribusian Tertutup Liquified Petroleuum

Gas dikatakan bahwa pengguna LPG 3 Kg terdiri dari rumah tangga dan usaha mikro

dengan ketentuan untuk keluarga dengan kelas ekonomi kebawah yaitu dengan

penghasilan tidak lebih dari Rp.1.500.000 dan berada pada wilayah distribusi LPG 3

Kg, sedangkan untuk pengusaha mikro merupakan pengusaha yang menggunakan

minyak tanah sebagai bahan produksi, memiliki surat keterangan izin usaha dari

kelurahan setempat dan berada pada wilayah disribusi. Pendistribusian LPG 3 Kg

dilakukan oleh penyalur dan sub penyalur minyak tanah yang diubah menjadi penyalur

dan sub penyalur LPG 3 Kg atau biasanya juga disebut dengan pangkalan LPG 3kg.

Berikut daftar jumlah Agen dan Pangkalan LPG 3 Kg di Kabupaten Batang Hari.



Tabel 1. Daftar Jumlah Agen dan Pangkalan LPG 3 Kg Bersubsidi yang

Tersebar di Kabupaten Batang Hari Tahun 2017
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     
 

Nama Agen dan Jumlah Pangkalan

No. Kecamatan . . .
PT.Pmdaud PT.Paris SB PT. SI'l PT.Berkat

K.M Gumantan K.I

1. Bajubang 4 2 7 5

2. Muara Tembesi 2 6 - 8

3. Pemayung 12 3 4 3

4. Muara Bulian 4 9 14 12

5. Marosebo Ilir 1 - 2 1

6. Marosebo Ulu 1 4 4 -

7. Mersam 2 5 1 -

8. Bathin XXIV - 2 1 1

Jumlah 26 31 33 30

Total Agen = 4

Total Pangkalan = 120   
 

Sumber : Dinas Kopersi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan

Kab.Batang Hari, diolah Oleh Penulis Tahun 2018

Pendistribusian LPG 3 kg akan berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan

hidup masyarakat yang membutuhkan, apabila pendistribusian ini tidak sesuai aturan

atau tidak tepat sasaran maka akan menimbulkan dampak negatif berupa

penyalahgunaan yang berakibat terj adi kelangkaan.

Berdasarkan fenomena di lapangan Kepala Bidang Perdagangan Dinas

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustian dan Perdagangan Kabupaten

Batang Hari mengatakan masih ditemukarmya pangkalan LPG 3 Kg yang menjual

gas melon sampai ke luar daerah yang telah di tentukan, sehingga di daerah itu sendiri

banyak masyarakat yang melaporkan kerap terjadi kelangkaan LPG 3 Kg. Pangkalan

tersebut melakukan jual beli gas 3 Kg sampai ke luar Kabupaten Batanghari karena

lokasi ini berada di perbatasan Kabupaten Batanghari dan Kabupaten Muarojambi.

Padahal pangkalan yang berada di setiap wilayah dilarang menjual gas bersbsidi ke

luar daerah, karena di setiap kabupaten kuota nya telah di tetapkan.
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Dengan adanya kondisi tersebut, sub agen atau pangkalan LPG 3 Kg sering

memanfaatkan situasi ini dengan berupaya menaikkan harga di atas harga eceran

tertinggi (HET) yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. Di wilayah Kabupaten

Batang Hari harga eceran tertinggi (HET) LPG 3 Kg bersubsidi mengacu pada surat

Keputusan Gubernur Jambi No.399/KEP.GUB/SETDA.PSDA-1.2/111/2017 tentang

Perubahan atas Keputusan Gubernur Jambi

No.611/KEP.GUB/SETDA.APSDA-3.2/XII/2014 tentang Penetapan Harga Eceran

Tertinggi LPG tabung 3 Kg. di Provinsi Jambi ditetapkan bahwa Harga Eceran

Teringgi (HET) LPG 3 Kg di Kabupaten Batang Hari sebesar Rp.16.000 — Rp. 17.000

per tabung, sementara kenyataan di lapangan sub agen atau pangkalan bisa menjual

dengan harga Rp.20.000 — Rp.24.000 per tabung.

Permasalahan lainnya berupa distribusi penggunaan LPG yang tidak tepat

sasaran, dimana berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

No.26 tahun 2009 tentang Penyediaan dan Pendistribusian LPG, Pengguna LPG

adalah rumah tangga dan usaha mikro yang menggunakan LPG tertentu yang terdaftar

dengan menggunakan kartu kendali atau tanda pengenal resmi yang diberikan

Pemerintah Daerah kepada rumah tangga dan usaha mikro yang berhak mendapatkan

tabung gas 3 Kg bersubsidi , tetapi berdasarkan hasil observasi awal fenomena di

lapangan dilihat bahwa siapa saja bisa membeli LPG 3 Kg tanpa terbatas.

Berdasarkan data yang ada pada Dinas Kopersi Usaha Kecil dan Menengah,

Perindustrian dan Perdagangan jumlah kuota LPG 3 Kg pada tahun 2017 di kabupaten

Batanghari seharusnya bisa mencukupi jika pelaksanaan distribusi tepat sasaran,

dimana LPG 3 Kg penjualarmya diberikan kepada keluarga yang kurang mampu/

miskin dan pengusaha mikro, namun karena adanya beberapa penyimpangan yang

dilakukan oleh beberapa pangkalan, kuota yang telah di tetapkan untuk Kabupaten
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Batanghari akibatnya menjadi tidak terpenuhi karena pendistribusiannya tidak tepat

sasaran. Berikut jumlah kuota LPG 3 Kg untuk keluarga miskin dan usaha mikro di

kabupaten Batang Hari tahun 20 17 .

Tabel 2. Jumlah Kuota LPG 3 Kg untuk Keluarga Miskin dan UMKM di

Kabupaten Batang Hari tahun 2017
 

 

  

Kabupaten Kebutuhan LPG 3 Kg Untuk KK Kebutuhan LPG 3 Kg Untuk Usaha
Miskin Mikro

Jumlah Kebutuhan/ Kebumhan Jumlah Keb“… Kebutuhan/
/ Bulan/Usaha

KK Bulan/KK Usaha . Bulan

Batang” Miskin (tabun ) Ema“ Mikro Mlkm (tabun )i g (tabung) (tabung) g

22.199 4 88.476 5.945 16 95.120       
 

Sumber : Dinas Kopersi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan

Perdagangan, diolah Oleh Penulis Tahun 2018

Kuota LPG 3 Kg bersubsidi Kabupaten Batang Hari di tahun 2017 sebesar

2.237.333 tabung 3 kg per tahun atau 186.445 tabung per bulan. Dilihat dari data ini

sebenarnya kebutuhan LPG bisa mencukupi untuk Kabupaten Batang Hari, jika

distribusi LPG 3 Kg ini tepat sasaran, bahkan masih berlebih sekitar 2.849 tabung per

bulan, namun kenyataannya masih saja sering terjadi kelangkaan LPG tabung 3 Kg di

beberapa daerah yang tersebar di wilayah Kabupaten Batang Hari. Masyarakat miskin

dan usaha mikro sulit mendapatkan haknya, salah satu penyebabnya adalah LPG

bersubsidi ini banyak di gunakan oleh pihak yang tidak berhak, di antaranya

masyarakat kelas ekonomi menengah ke atas juga ikut menggunakan LPG 3 Kg

bersubsidi termasuk Aparatur Sipil Negara (ASN).

Berikut bentuk pelanggaran penyaluran LPG 3 Kg yang kerap dilakukan oleh

pangkalan resmi berdasarkan hasil Monitoring dan Pengawasan oleh Tim Pengawasan

Barang dan Jasa Kabupaten Batang Hari Tahun 20 17 .



Tabel 3. Bentuk Pelanggaran Penyaluran LPG 3 Kg Bersubsidi Oleh Pangkalan

Resmi di Kabupaten Batang Hari 

No. Kecamatan

Jumlah
Pangkalan yang
Melakukan

Pelanggaran

Bentuk Pelanggaran

 

Muara

Tembesi

N
»
— . Penjualan LPG 3 Kg di atas HET resmi

. Tidak memasang papan nama yang
mencantumkan HET

. Waktu pelayanan dari jam 08.00 s/d 17.00,

jika masyarakat butuh LPG di luar jam

pelayanan, di arahkan ke toko pengecer yang

ditunjuk oleh pangkalan.

. Tabung racun api belum tersedia
 

Marosebo

Ulu

.Tidak memasang papan nama yang
mencantumkan HET

. Tabung racun api belum tersedia

. Penjualan LPG 3 Kg di atas HET resmi
 

Bathin

XXIV

U.
)

.Tidak memasang papan nama yang
mencantumkan HET

. Tabung racun api belum tersedia

. Penjualan LPG 3 Kg di atas HET resmi

. Waktu pelayanan terbatas, jika masyarakat

butuh LPG di luar jam pelayanan, di arahkan

ke toko pengecer yang ditunjuk oleh

pangkalan.
 

Mersam

.Tidak memasang papan nama yang
mencantumkan HET

. Tabung racun api belum tersedia

. Penjualan LPG 3 Kg di atas HET resmi
 

Marosebo

Ilir

.Tidak memasang papan nama yang
mencantumkan HET

. Tabung racun api belum tersedia

. Penjualan LPG 3 Kg di atas HET resmi
 

Pemayung

N
»
— . Penjualan LPG 3 Kg di atas HET resmi

. Tidak memasang papan nama yang
mencantumkan HET

. Tabung racun api belum tersedia
  Bajubang   1. Penjualan LPG 3 Kg di atas HET resmi

2. Tidak memasang papan nama yang  



 

 

mencantumkan HET

3. Penjualan LPG 3 Kg keluar wilayah Kabupaten

Batang Hari

4. Surat-surat perizinan sebagian belum
diperpanjang    

Sumber : Diolah Oleh Penulis berdasarkan Hasil Monitoring dan Pengawasan Tim

Pengawasan Barang dan Jasa Kabupaten Batang Hari Tahun 20] 7

Melihat hasil monitoring dan pengawasan yang dilakukan oleh Tim

Pengawasan Barang dan Jasa Kabupaten Batang Hari, terlihat bahwa masih banyaknya

pangkalan yang belum mentaati ketentuan yang telah ditetapkan, baik itu berupa

pelanggaran teknis maupun pelanggaran administrasi.

Kecenderungan kalangan masyarakat menengah ke bawah hingga menengah

atas untuk menggunakan LPG 3 Kg semakin besar, sementara kuota penyediaan LPG

3 Kg telah ditentukan berdasarkan kebutuhan bagi yang berhak menerima dan

menggunakarmya. Hal ini dapat mengakibatkan timbulnya gejolak sosial serta

pelanggaran pendistribusian yang dilakukan pelaku usaha.. Untuk itu tindakan

pengawasan sangat diperlukan khususnya dilakukan oleh instansi teknis terkait, dalam

hal ini Dinas Kopersi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Batang Hari, terutama di bidang Perdagangan. Hal ini sesuai dengan tugas

pokok dan fungsi bidang tersebut diantaranya melakukan penyusunan bahan

pembinaan di bidang bina usaha, peningkatan kelancaran distribusi bahan kebutuhan

pokok, dan melakukan pengawasan kegiatan perdagangan serta perlindungan

konsumen. Dalam melaksanakan pemantauan dan pengawasan Dinas berwenang dapat

bekerjasama dengan instansi terkait.

Dengan adanya permasalahan permasalahan yang sudah di jelaskan, perlu

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Pengawasan Distribusi LPG 3 Kg Oleh

Dinas Kopersi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Batanghari Tahun 2017 menjalankan tugas dan fungsinya. Hambatan—hambatan apa
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saja yang dihadapi saat melaksanakan pengawasan LPG 3 Kg tersebut agar dapat

diketahui dan dijadikan acuan dalam upaya perbaikan dimasa yang akan datang, serta

sebagai bentuk antisipasi terhadap permasalahan yang sama agar tidak terjadi lagi.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat

dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana Pengawasan Distribusi LPG 3 Kg Oleh Dinas Kopersi Usaha Kecil

dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Batanghari tahun 20 17?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengawasan Distribusi

LPG 3 Kg Dinas Kopersi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Batanghari Tahun 20 17 .

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka manfaat yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan fakta-fakta ilmiah

untuk menambah pengetahuan Ilmu Administrasi Publik terutama yang berkaitan

dengan Pengawasan Distribusi LPG 3 Kg Oleh Dinas Kopersi Usaha Kecil dan

Menengah, Perindustrian dan Perdagangan

2. Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi Dinas

atau Lembaga yang menjalankan pengawasan distribusi LPG 3 Kg agar bisa terlaksana

dengan optimal.
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